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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pasien pasca spinal anestesi
melalui kegiatan konseling yang terstruktur. Spinal anestesi sering menimbulkan kecemasan dan ketidakpastian
bagi pasien, terutama mengenai efek samping dan proses pemulihan. Konseling dilakukan dengan memberikan
edukasi langsung kepada pasien dan keluarga menggunakan media edukatif seperti leaflet serta diskusi interaktif.
Hasil menunjukkan bahwa pasien mengalami peningkatan pemahaman terkait spinal anestesi, mengurangi
kecemasan, serta meningkatkan kepatuhan dalam perawatan pascaoperasi. Dengan demikian, konseling ini
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan serta kepuasan pasien di RS PKU Muhammadiyah
Surakarta.

Kata kunci: Konseling, Layanan masyarakat, Edukasi pasien, Anestesi spinal

1. PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Konseling Tentang Spinal Anestesi
untuk Meningkatkan Pengetahuan Pasien Pasca Spinal Anestesi” yang dilaksanakan di RS
PKU Muhammadiyah Surakarta bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepada pasien mengenai prosedur spinal anestesi dan dampaknya terhadap
tubuh setelah tindakan. Spinal anestesi merupakan metode pembiusan lokal yang sering
digunakan dalam berbagai prosedur medis, termasuk operasi besar, namun banyak pasien
yang merasa cemas atau kurang memahami tentang proses dan efek samping yang mungkin
terjadi pasca-prosedur. Oleh karena itu, kegiatan konseling ini dirancang untuk

mengedukasi pasien dengan informasi yang jelas, sehingga mereka tidak hanya merasa
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lebih tenang, tetapi juga dapat mengelola harapan dan efek samping pasca-pemberian
anestesi dengan lebih baik.

Melalui pendekatan ini, pasien diharapkan dapat memahami dengan lebih baik apa
yang terjadi selama dan setelah prosedur spinal anestesi, seperti rasa nyeri, kelumpuhan
sementara, atau kesulitan mobilitas, serta bagaimana cara mengatasinya. Selain itu,
kegiatan ini juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan komunikasi antara pasien
dan tenaga medis, sehingga memperkuat rasa kepercayaan dan kepuasan pasien terhadap
pelayanan rumah sakit. Dengan meningkatnya pengetahuan pasien, diharapkan mereka
dapat menghadapi proses pemulihan dengan lebih baik, mengurangi tingkat kecemasan,
dan mempercepat proses penyembuhan. Pengabdian masyarakat ini tidak hanya bermanfaat
bagi pasien, tetapi juga memberikan dampak positif bagi rumah sakit dengan meningkatkan
kualitas layanan serta mendukung program edukasi kesehatan yang lebih holistik.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
sistematis. Tahap pertama adalah identifikasi pasien, yaitu menentukan pasien yang baru
saja menjalani prosedur spinal anestesi di RS PKU Muhammadiyah Surakarta. Identifikasi
ini dilakukan dengan bekerja sama dengan tim medis rumah sakit untuk memastikan bahwa
konseling diberikan kepada pasien yang benar-benar membutuhkan informasi mengenai
efek dan pemulihan pasca-anestesi.

Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data awal untuk mengetahui tingkat
pemahaman pasien terkait spinal anestesi. Data diperolenh melalui wawancara singkat
dengan pasien dan keluarga guna memahami informasi yang telah mereka ketahui serta
aspek yang masih belum mereka pahami. Hasil wawancara ini menjadi dasar dalam
penyusunan materi edukasi yang sesuai dengan kebutuhan pasien.

Tahap berikutnya adalah penyusunan materi konseling yang mencakup penjelasan
tentang spinal anestesi, prosedur pelaksanaannya, manfaat, efek samping, serta langkah-
langkah pemulihan yang perlu dilakukan pasien setelah menjalani prosedur tersebut. Materi
disusun dalam bentuk presentasi sederhana yang mudah dipahami oleh pasien serta
didukung dengan media edukatif seperti leaflet dan gambar ilustratif untuk membantu
pemahaman mereka.

Setelah materi siap, dilakukan sesi konseling yang diberikan secara langsung
kepada pasien dan keluarga mereka. Konseling berlangsung dalam bentuk diskusi

interaktif, di mana pasien diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan seputar
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prosedur spinal anestesi dan proses pemulihan. Dalam sesi ini, tim pengabdian memastikan
bahwa setiap pertanyaan dijawab dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami,
menghindari istilah medis yang terlalu teknis. Selain itu, pasien juga diberikan leaflet berisi
informasi penting yang dapat mereka baca kembali di rumah.

Sebagai tahap akhir, dilakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan ini. Pasien
diminta untuk mengisi kuesioner sebelum dan setelah sesi konseling guna mengukur
tingkat pemahaman mereka. Selain itu, tim juga mengamati perubahan sikap dan tingkat
kecemasan pasien setelah mendapatkan edukasi. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana konseling yang diberikan dapat meningkatkan pemahaman pasien mengenai

spinal anestesi dan membantu mereka merasa lebih siap dalam menghadapi proses

Pengumpul Penyusunan
an data mater
awal konseling

Gambar 1. Alur Pelaksanaan

pemulihan.

HASIL

Proses pengabdian ini melibatkan serangkaian kegiatan konseling kepada pasien
dan keluarga untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang spinal anestesi serta proses
pemulihan pasca-tindakan. Kegiatan meliputi pemberian materi edukasi, sesi diskusi
interaktif, serta distribusi leaflet yang berisi informasi penting terkait anestesi spinal.
Konseling dilakukan secara langsung dengan pendekatan interaktif, di mana pasien
diberikan kesempatan untuk bertanya dan memahami lebih dalam mengenai prosedur serta
efek samping yang mungkin timbul. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner sebelum dan
setelah konseling guna mengukur peningkatan pemahaman pasien terhadap materi yang
diberikan.

Tabel 1. Descriptive Statistics

Variabel N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Skor Pre-test Pengetahuan | 20 | 50 75 60.0 |85
Skor Post-test 20 | 75 95 850 |6.0
Pengetahuan

Sebelum diberikan edukasi, skor pre-test pengetahuan pasien memiliki rentang

antara 50 hingga 75, dengan rata-rata 60.0 dan standar deviasi 8.5. Hal ini menunjukkan
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bahwa sebelum konseling, pemahaman pasien mengenai spinal anestesi masih tergolong
cukup rendah dan memiliki variasi yang cukup besar antar individu.

Setelah dilakukan intervensi melalui konseling, hasil post-test menunjukkan adanya
peningkatan skor dengan rentang 75 hingga 95, rata-rata 85.0, dan standar deviasi 6.0. Rata-
rata skor post-test yang lebih tinggi menunjukkan bahwa pasien memiliki pemahaman yang
jauh lebih baik setelah menerima edukasi. Selain itu, standar deviasi yang lebih kecil
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman pasien lebih seragam setelah konseling
dibandingkan sebelumnya.

Dengan peningkatan rata-rata skor dari 60.0 menjadi 85.0, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan konseling efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien tentang spinal
anestesi, membantu mereka memahami prosedur, efek samping, serta langkah-langkah
pemulihan yang perlu dilakukan.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan konseling mengenai spinal anestesi
secara signifikan meningkatkan pemahaman pasien pasca-prosedur. Hal ini terlihat dari
peningkatan skor rata-rata pengetahuan pasien dari 60.0 pada pre-test menjadi 85.0 pada
post-test, dengan rentang skor yang lebih tinggi setelah edukasi (dari 50-75 sebelum
konseling menjadi 75-95 setelahnya). Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode
edukasi berbasis konseling efektif dalam memberikan pemahaman yang lebih baik kepada
pasien mengenai mekanisme, manfaat, serta potensi efek samping dari spinal anestesi.

Peningkatan pemahaman ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani
& Putri (2019) yang menunjukkan bahwa konseling medis dapat mengurangi kecemasan
dan meningkatkan pemahaman pasien terhadap prosedur medis. Studi lain oleh Haryanto
& Surachman (2020) juga menemukan bahwa pasien yang diberikan informasi
komprehensif tentang spinal anestesi cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih
rendah dan lebih siap dalam menghadapi proses pemulihan.

Selain itu, standar deviasi yang menurun dari 8.5 pada pre-test menjadi 6.0 pada
post-test mengindikasikan bahwa pemahaman pasien menjadi lebih seragam setelah
diberikan edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa materi edukasi yang disampaikan selama
konseling dapat diterima dengan baik oleh pasien dan memberikan pemahaman yang lebih
merata. Studi oleh Nuraeni (2021) juga mendukung temuan ini, di mana edukasi kesehatan
yang dilakukan dengan metode interaktif mampu meningkatkan kepatuhan pasien dalam

proses pemulihan pasca-anestesi.

KARUNIA - VOLUME 1, NOMOR. 2, JUNI 2022



28

e-ISSN: 2963-5268; p-ISSN: 2963-5039, Hal 24-30

Meskipun hasil ini menunjukkan keberhasilan intervensi, masih terdapat beberapa
tantangan dalam pelaksanaannya. Beberapa pasien menunjukkan pemahaman yang lebih
lambat karena faktor usia dan latar belakang pendidikan. Hal ini mengindikasikan perlunya
pendekatan edukatif yang lebih variatif, seperti penggunaan media digital atau video
edukasi, sebagaimana disarankan dalam penelitian Wahyuni & Lestari (2022) yang
menemukan bahwa penggunaan media audiovisual dalam edukasi medis dapat
meningkatkan retensi informasi pasien.

Secara keseluruhan, kegiatan konseling ini terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman pasien mengenai spinal anestesi. Dengan adanya edukasi yang lebih baik,
pasien dapat mengelola ekspektasi mereka terhadap prosedur anestesi, mengurangi
kecemasan, serta meningkatkan kepatuhan terhadap instruksi pascaoperasi. Ke depan,
disarankan agar metode edukasi ini diperluas dengan menggunakan berbagai media,
termasuk aplikasi digital atau video interaktif, untuk meningkatkan efektivitasnya dalam

menjangkau lebih banyak pasien dengan tingkat pemahaman yang beragam.
RS @ T

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman pasien
tentang spinal anestesi dan mengurangi kecemasan pascaoperasi. Edukasi yang diberikan
melalui konseling dan media cetak terbukti efektif dalam membantu pasien memahami efek
samping serta cara mengatasi ketidaknyamanan pasca-anestesi. Diharapkan kegiatan
serupa dapat dilakukan secara berkala untuk memastikan seluruh pasien mendapatkan
edukasi yang cukup mengenai prosedur medis yang mereka jalani.
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